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ABSTRAK 

 

 Eka Nur Pratiwi : 13210080. Penyiaran Islam dan Toleransi Beragama 

(Studi Tentang Siaran Keagamaan Pada Program Gema Ramadhan TVRI 

Yogyakarta di Bulan Ramadhan Tahun 2017). Skripsi. Yogyakarta : Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018 

 Di Indonesia banyak kasus-kasus bermunculan yang berkaitan dengan 

toleransi beragama. Kekerasan terjadi karena agama. Agama menjadi penyebab 

utama dari konflik antar agama tersebut. Konflik yang mengatasnamakan agama 

masih sering terjadi di sekitar kita hingga saat ini. Untuk menekan laju konflik 

tersebut, diperlukan untuk pelaksanaan dakwah. Dakwah tidak hanya dilakukan 

melalui lisan saja, akan tetapi juga melalui tidakan. Aktifitas dakwah yang maju 

akan membawa pengaruh terhadap kemajuan agama dan begitu pula sebaliknya, 

aktifitas dakwah yang lesuh akan membawa dampak mundur bagi perkembangan 

Islam. Penelitian ini berpusat pada Penyiaran Islam dan Toleransi Beragama pada 

Program Gema Ramadhan TVRI Yogyakarta tahun 2017. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan 

analisis deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penyiaran Islam pada program Gema 

Ramadhan mengandung pesan Islam yang sangat kuat dan pesan tersebut bersifat 

ajakan. Didalam episode Gema Ramadhan tersebut mengandung unsur-unsur 

toleransi beragama yaitu mengakui hak setiap orang, menghargai keyakinan orang 

lain, agree in disagreement, saling mengerti, kesadaran dan kejujuran, serta jiwa 

falsafah Pancasila. 

 

Kata kunci : Penyiaran Islam, Toleransi Beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Dewasa ini televisi merupakan media massa yang sangat populer di 

tengah masyarakat. Televisi ada hampir di setiap tempat-tempat umum, 

kantor, rumah, bahkan di dalam kamar. Oleh karena itu, setiap berita yang 

di sampaikan melalui media televisi akan sangat mudah sampai ke tengah 

kalangan masyarakat. Televisi kini telah menjadi ‘kotak ajaib’ yang secara 

khusus berada di ruangan rumah, yang merupakan produk teknologi yang 

paling banyak menerima ‘gelar kehormatan’.Keberadaan produk teknologi 

berupa televisi telah menjadi semacam produsen kebudayaan. Di layar 

‘kotak ajaib’ tersebut selain informasi dan hiburan, juga terdapat tempat 

pencitraan dan pengemasan sesuatu.1 

Televisi telah menjadi bagian dari kehidupan keseharian kita. 

Drama, iklan, berita, dan program lainnya menyajikan dunia gambar dan 

dunia pesan yang sama yang relatif menyatu (koheren) ke dalam setiap 

rumah.2 Dari televisi inilah, kita mengetahui berbagai macam informasi 

yang saat ini terjadi diberbagai belahan dunia, dari kasus ekonomi, politik, 

sosial, budaya, kriminal dan hingga kasus toleransi antar umat beragama. 

Tidak asing lagi bagi kita, bahwa di Indonesia banyak bermunculan 

kasus-kasus yang berkaitan dengan toleransi beragama. Kekerasan terjadi 

                                                           
 1 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah, 2014), hlm. 

74 

 2 Morrisan, dkk, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 105 
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karena alasan agama. Agama menjadi penyebab utama dari konflik antar 

agama. Konflik yang mengatasnamakan agama masih sering terjadi di 

sekitar kita hingga saat ini. Permasalahan agama sesungguhnya tidak dapat 

di lepaskan dari permasalahan sosial, karena agama setelah dipeluk oleh 

umat manusia, maka syarat utama dengan persoalan sosial terutama yang 

berhubungan antara sesama manusia atau hablu minannaas.  

Terkadang suatu ajaran dari sumber yang sama dapat menimbulkan 

pemahaman yang berbeda, bahkan sangat memungkinkan untuk 

menimbulkan konflik. Padahal secara teori, ajaran agama selalu 

menghendaki adanya kedamaian dan keharmonisan.Seperti kita ketahui 

bahwa fenomena keberagamaan masyarakat muslim akhir-akhir ini 

memperlihatkan citra anti keragaman dan anti kebebasan. Mereka 

menyudutkan dan menuduh sekelompok masyarakat muslim lain yang 

tengah memperjuangkan kebebasan dan toleransi sebagaimana yang 

diajarkan dalam Islam. Mereka menganggapnya sebagai kaum muslim yang 

mengikuti budaya barat.3 

Meskipun Islam adalah agama misi, namun tetap menekankan sikap 

toleran dan persebaran agama Islam. Islam melarang permusuhan dan 

menebar kebencian di antara manusia. Cara-cara kekerasan dan kebatilan 

dalam berdakwah justru merendahkan citra Islam sebagai agama rahmatan 

lil ‘alamin.4  

                                                           
 3 Arief Yulianto, Pengaruh Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Perkembangan 

Islam, Skripsi (Purwokerto, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Purwokerto, 2015) 

 4 Alimudin, Syiar Islam Nan Indah, (Jakarta: Bina Media, 2004), hlm. 56 
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Aktifitas dakwah yang maju akan membawa pengaruh terhadap 

kemajuan agama dan begitu juga sebaliknya, aktivitas dakwah yang lesuh 

akan membawa dampak mundur pada perkembangan agama Islam. Perlu 

kita ingat, bahwa di kalangan kita banyak sekali orang yang memeluk 

agama Islam, tapi hanya sebatas identitas saja, namun kenyataannya banyak 

dari mereka yang belum melaksanakan ajaran Islam dengan baik, hal ini 

sebagai akibat dari ketidaktahuan mereka terhadap agamanya sendiri. 

Sehingga, sebuah media ataupun organisasi diharapkan mampu 

menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut .5 

Dalam hal ini, setiap muslim diharapkan mengambil bagian dalam 

rangka pelaksanaan dakwah tersebut, yakni dengan mengajak manusia ke 

jalan Allah untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Aktivitas seperti 

ini akan terasa begitu kental ketika menginjak bulan Ramadhan. Bulan 

Ramadhan adalah bulan yang diyakini setiap muslim sebagai bulan penuh 

rahmat dan ampunan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada bulan istimewa 

ini banyak orang Islam saling berlomba untuk membenahi diri. Bahkan, 

aktivitas seperti ini mulai meningkat drastis dengan berbagai kegiatan 

mendekatkan diri pada Allah SWT. Di bulan Ramadhan ini pula kegiatan 

pemberian siraman rohani yang merupakan ajang dakwah juga meningkat. 

Fenomena seperti inilah yang memberikan peluang bagi stasiun 

televisi TVRI untuk memudahkan akses kepada masyarakat dalam 

                                                           
 5 Arief Yulianto, Pengaruh Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Perkembangan 

Islam, Skripsi (Purwokerto, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Purwokerto, 2015 
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meningkatkan pengetahuan tentang Islam lewat talkshow ringan selama 

bulan ramadhan, yaitu “Gema Ramadhan” TVRI Yogyakarta. Talkshow ini 

menyajikan siraman rohani selama Bulan Ramadhan kepada pemirsa 

penggemar setia TVRI. Melalui talkshow ringan yang berdurasi sekitar 60 

menit ini, pemirsa dapat memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan 

tentang Islam untuk menemani di waktu jelang berbuka. Talkshow ini selalu 

menghadirkan pembicara yang profesional dan mumpuni di bidang ilmu 

pengetahuannya. Dengan tema konten yang beragam disajikan setiap 

harinya sehingga dapat meningkatkan wawasan ke-Islaman. 

Dengan demikian untuk mengetahui kualitas pesan yang 

disampaikan dalam talkshow tersebut, penulis akan meneliti lebih lanjut 

mengenai penyiaran Islam dan toleransi beragama dalam talkshow tersebut. 

Adapun judul dalam penelitian ini adalah Penyiaran Islam dan Toleransi 

Beragama (Studi Tentang Siaran Keagamaan Islam pada Program 

Gema Ramadhan TVRI Yogyakarta di Bulan Ramadhan Tahun 2017).  

Dalam penelitian ini peneliti memilih tema tersebut mengingat bulan 

Ramadhan adalah bulan suci bagi umat muslim, karena itu perlu dikaji 

secara mendalam bagaimana bentuk toleransi terhadap agama lain yang 

tidak menjalankan ibadah puasa. 

Alasan peneliti memilih topik  tersebut agar lebih fokus dan efisien 

dalam melakukan penelitian. Pemilihan program talkshow “Gema 

Ramadhan” di TVRI Yogyakarta tersebut berdasarkan kriteria-kriteria yang 
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mendukung objek dalam penelitian ini yang lebih banyak ditampilkan pada 

program tersebut.  

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis menarik 

rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Penyiaran Islam dalam Program “Gema Ramadhan” 

TVRI Yogyakarta?  

2. Bagaimanakah pesan toleransi beragama dalam Program “Gema 

Ramadhan” TVRI Yogyakarta di Bulan Ramadhan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Penyiaran Islam dalam Program “Gema Ramadhan” 

TVRI Yogyakarta tahun 2017. 

2. Untuk mengetahui pesan toleransi bergama yang terdapat dalam 

Program “Gema Ramadhan” TVRI Yogyakarta di bulan Ramadhan 

tahun 2017.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua (2), yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis sebagai berikut :  

1) Manfaat Teoritis 
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a. Sebagai rujukan untuk pengembangan jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam pembelajaran, agar menggunakan talkshow 

sebagai salah satu media dakwah Islam. 

b. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pengetahuan tentang 

Penyiaran Islam dalam suatu program televisi. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan saran yang 

membantu mengembangkan teori tentang toleransi, terlebih toleransi 

antar umat beragama. 

2) Manfaat Praktis 

a. Semoga dengan penelitian ini, masyarakat bisa memilih tontonan 

yang bersifat edukatif dan sebagai tuntunan sesuai dengan agama 

dan norma-norma yang ada. 

b. Semoga dengan penelitian ini, pembaca mendapatkan wawasan baru 

mengenai sikap toleransi antar sesama umat manusia dan umat 

beragama dan bagaimana bentuk penyiaran Islam. 

 

E. Kajian Pustaka  

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu mengkaji dan 

membaca berbagai refrensi skripsi dan pustaka yang ada. Peneliti tidak 

menemukan penelitian yang membahas tentang “Penyiaran Islam dan 

Toleransi Beragama (Studi Tentang Siaran Keagamaan Islam pada Program 

Gema Ramadhan TVRI Yogyakarta di Bulan Ramadhan). Akan tetapi 
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penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang diteliti, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi penelitian yang dilakukan oleh Andi Pratiwi pada 

tahun 20136. Objek penelitian yang dilakukannya adalah Toleransi 

Antarumat Beragama Dalam Film “Tanda Tanya” dan yang menjadi 

subjek penelitiannya adalah film “Tanda Tanya” itu sendiri. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Andi Pratiwi tersebut didapatkan hasil 

penelitian, bahwa terdapat beberapa unsur toleransi antar umat beragama 

dalam film tersebut, antara lain mengakui hak setiap orang, saling mengerti, 

menghormati keyakinan orang lain dan agree in disagreement atau setuju 

dalam ketidaksetujuan.Persamaan penelitian yang dilakukan  oleh Andi 

Pratiwi dengan penelitian kali ini adalah meliputi analisis data yang 

digunakan. Andi Pratiwi menggunakan analisis isi, dan pada penelitian ini 

sama-sama menggunakan analisis isi. Subjek penelitiannya yang berbeda. 

Adapaun yang menjadi kesamaan lain adalah penelitian Andi Pratiwi 

dengan penelitian kali ini adalah sama-sama merupakan jenis penelitian 

kualitatif. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dian Noviana pada tahun 

2004 yang berjudul Nilai-Nilai Religi Acara “Taman Gabusan” di TVRI 

Yogyakarta, dimana penelitian ini didapatkan hasil penelitian dari tiga 

kelompok  (akidah, akhlak, dan ibadah), nilai religi tentang akhlak yang 

                                                           
 6 Andi Pratiwi, Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film Tanda Tanya (?), Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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menempati rangking tertinggi7. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan 

akhlak menjadi persolan yang menarik perhatian publik, sehingga aktivitas 

kehidupan manusia selalu dituntut untuk mempunyai landasan etik dan 

moral. Ibadah menempati urutan kedua, hal ini karena ibadah dirasa penting 

karena merupakan jalan lurus menuju kebahagiaan dunia akhirat. Urutan 

terakhir adalah akidah, hal ini menggambarkan bahwa masalah akidah 

merupakan urusan pribadi masing-masing yang tidak perlu 

dipermasalahkan. 

Ketiga, skripsi tentang toleransi beragama yang juga dilakukan oleh 

Vicky Khoirunnisa Wardoyopada tahun 2014 yang berjudul Nilai-Nilai 

Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film “99 Cahaya Di Langit 

Eropa”, dimana penelitian ini menguraikan tentang gambaran toleransi 

beragama dimana kewajiban bertoleransi tidak hanya dilakukan atas dasar 

tuntutan kehidupan sosial, tetapi karena kewajiban dari Allah SWT juga. 

Untuk dapat bertoleransi dengan optimal, maka seseorang harus terlebih 

dahulu memahami dan memiliki nilai toleransi atau saling mengerti agar 

nantinya ia memiliki tujuan-tujuan yang pasti dalam kegiatan bekerjanya8. 

Pada penelitian ini dilakukan dengan metode analisis semiotik Roland 

Barthes dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

Vicky adalah film “99 Cahaya di Langit Eropa”. Hasil dari penelitian ini 

                                                           
 7 Dian Noviana, Nilai-Nilai Religi Acara “Taman Gabusan” di TVRI Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta, Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2004) 

 8 Vicky Khoirunnisa Wardoyo, Nilai-Nilai Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film 

“99 Cahaya Di Langit Eropa”, Skripsi (Yogyakarta, Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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terdapat empat nilai toleransi antar umat beragama yang ditampilkan oleh 

para tokohnya yaitu: 1) Mengakui Hak Setiap Orang, 2) Menghormati 

Keyakinan Orang Lain, 3) Agree In Disagreement, dan 4) Saling Mengerti. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai nilai 

toleransi beragama dan dengan metode penelitian yang sama yaitu 

kualitatif. Adapun perbedaannya dengan penelitian ini adalah penulis 

menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce, sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis Roland Barthes. 

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kerangka teori sebagai 

berikut:  

1.  Tinjauan Penyiaran Islam 

a. Pengertian Siaran Islam 

 Siaran Islam merupakan salah satu penyampaian dalam 

usaha menyebarluaskan agama Islam yang disiarkan melalui media 

massa baik cetak maupun elektronika. Secara bahasa kata siaran 

mengandung makna yang disiarkan dalam berbagai arti sesuai 

dengan kata berikutnya.9 

 Sedangkan, perkataan dakwah secara bahasa adalah berasal 

dari bahasa Arab yang berarti ajakan, seruan, panggilan, dan 

undangan.10 Kemudian mengingat dalam proses mengajak, menyeru 

                                                           
 9 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Ingris Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1961), hlm. 880 

 10 M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 

hlm. 10 
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memanggil merupakan proses penyampaian atas pesan-pesan maka 

dikenal pula istilah mubaligh yaitu orang-orang yang berfungsi 

sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan kepada pihak 

komunikan.11 

 Dengan demikian secara bahasa pengertian penyiaran silam 

bisa diartikan sebagai penyiaran dakwah merupakan suatu proses 

penyampaian ide yang berupa ajakan atau seruan agar orang lain 

memenuhi ajakan yang disampaikan melalui media massa. 

b. Dasar Hukum Penyiaran Islam 

 Mengingat pentingnya dakwah Islam, maka orang Islam 

mempunyai kewajiban untuk melaksankan dakwah. Oleh karena itu 

pentingkah untuk mengetahui dasar dan hukum penyiaran dakwah 

Islam terlebih dahulu. Ayat yang menjelaskan tentang dasar hukum 

dakwah terdapat dalam Al-Qur’an QS. An-Nahl ayat 125 yang 

berbunyi:12 

 

 

 

 

  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

                                                           
 11 Ibid, hlm. 11 

 12 Al Qur’an dan terjemahannya 
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tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” 

 

c. Unsur-Unsur Penyiaran Islam 

1) Subyek Dakwah  

Komunikator adalah pihak yang memulai proses 

komunikasi untuk menyampaikan sebuah pesan. Komunikator 

dapat berupa individu, lembaga baik pemerintah maupun 

swasta seperti surat kabar, televisi, radio, organisasi massa dan 

lain sebagainya.  

Hal-hal yang harus diperhatikan untuk seorang 

komunikator adalah : 

a) Latar belakang kelas sosial 

b) Identitas sosial 

c) Prestasi pendidikan 

d) Karakteristik sosial13 

Beberapa syarat diatas sangatlah berpengaruh terhadap 

kualitas isi dan pesan yang disampaikan. Dalam aktivitas 

dakwah subyek dakwah disebut da’i. Seorang da’i sebagai 

subyek dakwah merupakan unsur terpenting dalam 

pelaksanaan dakwah.  

2) Obyek Dakwah 

                                                           
 13 Ton Kertopati, Dasar-dasar Publistik, (Jakarta: Bina Aksara, 1986), hlm. 192 
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Obyek dakwah dalam istilah komunikasi disebut dengan 

komunikan atau audiens. Komunikan adalah orang yang 

menerima pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator. 

Obyek dakwah yang dimaksud disini adalah seluruh 

masyarakat. 

3) Pesan yang Disampaikan 

Dalam ilmu dakwah, pesan yang disampaikan kepada 

masyarakat adalah pesan yang terdapat dalam Al-Qur’an, 

hadits dan sunnah rasulullah SAW. 

Pesan dakwah dalam hal ini akan disampaikan kepada 

masyarakat umum, maka pesan yang disampaikan haruslah 

memperhatikan semua bidang kehidupan masyarakat umum 

disamping harus memperhatikan isi dari pesan yang akan 

disampaikan tersebut, misalnya tentang sesuatu yang 

menyangkut kepentingan itu sendiri dan dianggap aktual oleh 

masyarakat umum. 

4) Materi Penyiaran Islam 

Materi penyiaran dakwah adalah pesan-pesan atau segala 

sesuatu yang harus disampaikan oleh subyek dakwah kepada 

obyek dakwah yaitu keseluruhan ajaran Islam yang terdapat di 

kitabullah dalam sunnah rasul. 

Sebagai pedoman hidup dalam Al-Qur’an terkandung 

secara lengkap petunjuk, pedoman, hukum, sejarah, serta 
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prinsip-prinsip baik yang menyangkut masalah keyakinan, 

peribadatan, pergaulan, akhlaq, politik, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan sebagainya. Semua itu telah terkandung dalam 

Al-Qur’an. 

 

2.  Tinjauan Toleransi Beragama  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) toleransi 

ialah menghargai, membiarkan, membolehkan orang lain atau 

kelompok lain melakukan, berpendapat berbeda atau bertentangan 

dengan pendirian sendiri. Menurut Sufa’at Manshur dalam buku 

Toleransi Dalam Agama Islam, toleransi berasal dari kata tolerate 

yang berarti memperkenankan atau sabar dengan tanpa protes 

terhadap perilaku orang atau kelompok lain, toleransi juga berarti 

menghormati, melindungi, dan kerja sama terhadap yang lain.14 

Ayat yang menjelaskan tentang toleransi terdapat dalam Al-

Qur’an, seperti pada QS Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

 

  

                                                           
 14 Sufa’at Mansur, Toleransi Dalam Agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012), hlm. 

1 
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 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal—

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”15 

Toleransi didalam bahasa Arabnya bisa dikatakan ikhtimal, 

tasamukh, yang artinya sikap membiarkan, lapang dada. Pada 

umumnya toleransi diartikan debagai pemberian kebebasan kepada 

sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan 

menentukan nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan 

dan menentukan sikapnya tidak melanggar atau tidak bertentangan 

dengan syarat-syarat azas terciptanya ketertiban dan perdamaian 

dalam masyarakat.16 

Jadi toleransi ialah memberikan kebebasan serta 

menghormati orang atau kelompok lain untuk berpendapat dan 

menentukan keyakinannya. Selain itu, kebebasan tersebut tidak 

boleh mendapatkan gangguan, intimidasi, serta diskriminasi dari 

kelompok yang berbeda. 

                                                           
 15 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 16 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1979), hlm. 22 
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Suatu tanda bahwa ada sikap dan suasana toleransi diantara 

manusia pemeluk agama yang berbeda ialah segi-segi dibawah ini, 

antara lain:17 

 

 

a. Mengakui Hak Setiap Orang 

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang 

didalam menentukan sikap-laku dan nasibnya masing-masing. 

Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak 

melanggar hak orang lain karena kalau demikian, kehidupan 

dimasyarakat akan kacau. 

b. Menghargai Keyakinan Orang Lain 

Landasan keyakinan diatas adalah berdasarkan 

kepercayaan, bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang 

berkeras memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang  atau 

golongan lain. Tidak ada orang atau golongan yang memonopoli 

kebenaran, dan landasan ini disertai catatan, bahwa soal 

keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing orang. 

c. Agree in Disagreement 

 Agree in Disagreement (setuju dalam perbedaan) 

adalah prinsip yang selalu didengungkan oleh Menteri Agama 

                                                           
 17 Ibid, hlm. 23 
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Prof. Dr. H. Mukti Ali. Perbedaan tidak harus ada permusuhan, 

karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak 

harus menimbulkan pertentangan. 

 

 

d. Saling Mengerti 

  Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama 

orang bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan 

saling membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu 

akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai 

antara satu dengan yang lain. 

  Namun bila konsekuensi adalah naluri dan watak 

manusia, hal ini tidak akan bisa melanggar prinsip di atas, asal 

dilakukan dengan cara yang baik, sehat, sepanjang tidak 

menjelekkan orang atau golongan lain. 

e. Kesadaran dan Kejujuran 

  Toleransi bisa menyangkut sikap jiwa dan kesadaran 

batin seseorang. Kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran dan 

kepolosan sikap-laku. 

  Bila telah sampai kepada tingkat yang demikian, 

maka masyarakat akan tertib dan tenang, hal ini bila toleransi 

dianggap sebagai salah satu dasarnya. Artinya salah satu sebab 
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yang menjadikan ketertiban hidup bermasyarakat telah 

dijalankan oleh anggota masyarakat itu. 

f. Jiwa falsafah Pancasila 

  Falsafah Pancasila telah menjamin adanya ketertiban 

dan kerukunan hidup bermasyarakat. Falsafah Pancasila 

merupakan suatu landasan yang telah diterima oleh segenap 

manusia Indonesia, merupakan tata-hidup yang pada 

hakekatnya merupakan konsensus dan diterima praktis oleh 

bangsa Indonesia, atau lebih dari itu, adalah dasar negara kita.  

 

3.  Teori Media Massa 

a. Tinjauan Media Massa 

Pada dasarnya, komunikasi massa adalah komunikasi 

melalui media massa (cetak dan elektronik). Massa dalam arti 

komunikasi massa lebih menunjukan pada penerima pesan yang 

berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam 

sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh 

karena itu, massa disini menunjuk kepada khalayak, audience, 

penonton, pemirsa, atau pembaca 18. 

Menurut Defleur dan McQuail dalam Riswandi19 

komunikasi massa adalah suatu proses dimana komunikator 

                                                           
 18 M. Nurdin, Teori Media dan Khalayak. Cetakan 2, (Bandung: Grafindo, 2002), hlm. 25 

 19 Riswandi, Teori Media Massa dan Komunikasi, (Jakarta: Bina Persada, 2003), hlm.19 
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menggunakan media untuk menyebarkan pesan pesan secara luas, 

dan secara terus menerus menciptakan makna makna yang 

diharapkan dapat mempengaruhi khalayak khalayak yang besar dan 

berbeda beda dengan melalui berbagai cara.Berdasarkan beberapa 

definisi diatas, komunikasi massa adalah komunikasi yang 

dilakukan komunikator melalui meda massa dalam penyampaian 

informasinya. 

a. Fungsi Komunikasi Massa  

  Menurut De Vito dalam Winarni20 ada beberapa fungsi yang 

diemban komunikasi massa, yakni: 

1. Fungsi menghibur  

  Media massa sebagian besar melakukan fungsi 

sebagai media yang memberikan penghiburan bagi 

khalayaknya. Hal ini terlihat pada acara acara humor, artikel 

humor, irama musik, tarian, dan lain lain. Dimana pesan pesan 

yang menghibur tersebutdibuat sedemikian rupa sehingga 

menarik dan menghibur khalayak. 

 

2. Fungsi menyakinkan   

  Media mempunyai fungsi untuk meyakinkan 

khalayaknya. Persuasi ini dapat dilihat dalam bentuk : 

                                                           
 20 Winarni Nur, Pentingkah Media Massa?, (Bandung: Gramedia, 2003) hlm. 45 
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a. Mengkukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan, atau 

nilai 

b. Mengubah sikap, nilai, kepercayaan seseorang 

c. Menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

d. Menawarkan etika atau system nilai tertentu 

3. Menginformasikan 

  Media memberikan informasi tentang peristiwa, baik 

yang bersifat lokal, regional, nasional, dan internasional 

kepada khalayaknya. Kita tahu bahwa sebgian besar informasi, 

kita dapatkan dari media. Baik itu informasi music, politik, 

film, seni, ekonomi, sejarah, dan lain lain. 

4. Menganugrahkan Status  

  Menurut Lazarsfeld dan Meton dalam Winarni21 

“Jika Anda benar benar penting, Anda akan menjadi pusat 

perhatian masa dan jika Anda menjadi pusat perhatian massa, 

berarti Anda memang penting”. Sebaliknya, “Jika Anda tidak 

mendapatkan perhatian massa, maka Anda tidak penting”. 

Orang orang yang penting setidaknya dimata masyarakat 

adalah orang orang yang sering dimuat dimedia. 

5. Fungsi Membius 

  Fungsi membius media terjadi bila media 

menyajikan informasi tentang sesuatu, penerima percaya 

                                                           
 21 Ibid, hlm. 26 
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bahwa tindakan tertentu telah diambil. Sebagai akibatnya 

penerima terbius dalam keadaan tidak aktif seakan berada 

dalam pengaruh narkotik. 

6. Menciptakan Rasa Kebersatuan 

  Media mampu menciptakan atau membuat kita 

sebagai khalayak merasa menjadi anggota suatu kelompok. 

 

 

b. Efek Pesan Komunikasi Massa 

 Dalam Ardiyanto dan Erdiyana22 , terdapat tiga efek pesan 

komunikasi massa 

1. Efek Kognitif 

 Membahas tentang bagaimana media massa dapet membantu 

khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan 

mengembangkan keterampilan kognitifnya 

2. Efek Afektif 

 Tujuan dari komunikasi massa bukan hanya sekedar 

memberitahu khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu. 

Khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, 

terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 

3. Efek Behavioral 

                                                           
 22 Erdiyana, Efektifitas Media dan Khalayak, (Jakarta: Media Utama, 2004), hlm.34 
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 Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri 

khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan 

4. Televisi 

Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah yang paling 

berpengaruh pada kehidupan manusia, 99% orang Amerika memiliki 

televisi di rumahnya. Tayangan televisi mereka dijejali oleh hiburan, 

berita, dan iklan. Mereka menghabikan waktu menonton televisi sekitar 

tujuh jam dalam sehari23.  

 Televisi mengalami perkembangan secara dramatis, terutama 

melalui pertumbuhan televisi kabel. Transmisi program televisi kabel 

menjangkau seluruh pelosok negri dengan bantuan satelit dan diterima 

kangsung pada layar televisi di rumah dengan menggunakan wire atau 

microwave (wireless cable) yang membuka tambahan saluran televisi 

bagi pemirsa. Televisi tambah marak lagi setelah dikembangkannya 

Direct Broadcast Satellite (DBS)24. 

a. Format Televisi 

  Menurut Naratama format acara televisi adalah sebuah 

perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan 

menjadi landasan kreativitas dan design produksi yang akan terbagi 

dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuan dan 

target penonton acara tersebut: 

                                                           
 23 Ibid, hlm.40 

 24 Bidia, Nur, TV dan Media, (Jakarta: Media Kita, 2005). hlm, 19 
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Tabel. 1 Konsep Acara Televisi25 

Drama Non Drama Berita 

Tragedi Music  Sport  

Aksi  Magazine show Features  

Komedi  Variety show News  

Sumber: TV dan Media 

b. Televisi Internet  

  Televisi Internet (juga dikenal dengan Televisi daring (TV 

Online) adalah situs yang memiliki tayangan video yang terkonsep, 

selalu diperbaharui terus-menerus, tidak statis, mengikuti 

perkembangan peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, dan bisa 

diakses oleh publik secara bebas, dengan berbagai macam bentuk 

pendistribusiannya. Untuk dapat mengaksesnya, kita hanya perlu 

menguhubungkan ke komputer pribadi dengan koneksi Internet. 

Televisi Internet sering juga disebut dengan sebutan Television on 

the Desktop (TOD), TV over IP (Television over Internet Protocol) 

atau Televisi Protokol Internet, Vlog, dan juga Vodcast.  

 Televisi Internet memilihi perberbedaan dan kesamaan 

dengan saluran televisi biasa. Kedua-duanya menayangkan beberapa 

acara yang serupa, tapi televisi Internet lebih beragam dibandingkan 

stasiun televisi lokal yang biasa kita tonton di rumah. Televisi 

Internet ini bisa disiarkan secara pribadi oleh para pengguna Internet 

                                                           
25 Ibid 
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atau bisa juga oleh sekelompok orang atau perusahaan televisi besar 

yang juga punya layanan televisi online di Internet. Terdapat dua 

teknik penyiaran televisi internet yang konvensional, yaitu26 : 

  Teknik broadcasting. Melalui teknik ini, kita dapat 

mengunduh berbagai macam siaran televisi atau video berbagai 

acara yang ada pada RSS syndication (sebuah file yang telah 

bersindikasi atau terhubung dengan situs web berita dan blog). 

Teknik ini juga merupakan pengembangan dari vodcast. Ada 

beberapa aplikasi yang mendukung teknik ini, antara lain Miro, 

blinkx, dan Joost. Aplikasi-aplikasi tersebut memiliki fungsi untuk 

mendata sejumlah acara dari beberapa situs, kemudian pengunjung 

situs tinggal memilih acara apa yang akan ditonton, maka aplikasi 

tersebut akan langsung menayangkan langsung siaran yang kita pilih 

atau mengunduhkan acara tersebut. 

  Yang kedua adalah Streaming. Teknik Streaming adalah cara 

penayangan langsung data multimedia dari server penyedia layanan 

ke komputer pribadi kita. Semakin cepat koneksi Internet yang kita 

gunakan, maka akan semakin cepat dan lancar pula tayangan 

tersebut dapat diputar. Contohnya ialah yang ada pada Youtube dan 

beberapa situs lain yang sejenis. Pada awalnya, format yang 

digunakan adalah Quick Time Movie (.mov), sekarang format yang 

lebih banyak digunakan ialah Flash Video (.flv). 

                                                           
 26 Ibid, hlm. 30 
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G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif karena dalam 

penelitian ini akan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 

keadaan, gejala, atau kelompok tertentu.27 Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

penyiaran Islam dalam program “Gema Ramadhan” di TVRI Yogyakarta 

dan pesan toleransi beragama dengan data-data yang sudah diperoleh.  

 Pendekatan penelitian ini bertujuan unuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan apa yang saat ini berlaku. Ditambahkan pula menurut 

teori Mardalis yang menyatakan bahwa terdapat upaya mendeskripsikan, 

mencatat, analisis, dan menginterpretasikan.28 Jadi penelitian deskriptif 

yang dilakukan akan berusaha mendeskripsikan dan menggambarkan 

penyiaran Islam dan pesan toleransi beragama pada program Gema 

Ramadhan TVRI Yogyakarta. 

1. Fokus Penelitian 

  Objek penelitian ini adalah pesan toleransi beragama dan 

subjek penelitian ini adalah Talkshow “Gema Ramadhan” di TVRI 

Yogyakarta tahun 2017. Dalam penelitian ini hanya akan terfokus pada 

                                                           
 27 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. XIII, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 29 

 28 Mardalis, Metode Penelitian Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 34 
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pesan toleransi beragama dalam Talkshow “Gema Ramadhan” di TVRI 

Yogyakarta yang terlihat dari setiap gambar/frame pembentuk 

Talkshow Gema Ramadhan. Penulis memilih tema  tersebut karena di 

dalam Talkshow “Gema Ramadhan” terdapat beberapa yang 

membicarakan dan memperlihatkan unsur-unsur toleransi beragama. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak pesan toleransi 

beragama yang ada dalam program “Gema Ramadhan” tersebut. 

 

2. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lainnya secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.29  

  Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil 

pengamatan pada video program “Gema Ramadhan” TVRI Yogyakarta 

di Bulan Ramadhan tahun 2017 yang memenuhi kriteria-kriteria yang 

sudah ditulis di bab I. Sedangkan sumber data sekundernya diperoleh 

                                                           
 29 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 6 
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dari berbagai literatur yang terkait dengan pesan toleransi beragama, 

seperti buku, skripsi dan internet. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Data 

primer dalam penelitian ini adalah Talkshow “Gema Ramadhan” di 

TVRI Yoyakarta tahun 2017. Sampel penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling atau sampel yang sudah ditentukan, 

dalam penelitian ini penulis mengambil 10 episode sebagai sampel 

berdasarkan kesesuaian kriteria-kriteria objek dalam penelitian ini 

yaitu pesan toleransi beragama. 

b. Observasi 

  Observasi secara singkat dapat diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu gejala-gejala pada obyek penelitian. Unsur-unsur yang 

tampak itu disebut data atau informasi yang harus diamati dan 

diamati secara benar dan lengkap.30 

  Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-partisipan. Artinya peneliti tidak turut serta dalam kegiatan yang 

diteliti. Metode ini digunakan untuk penguat data yang diperoleh 

dari wawancara. 

                                                           
 30 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

gadjah Mada University Press, 19995), hlm. 74 
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  Metode ini dimaksud untuk memperoleh data dan 

pengamatan dilapangan terhadap studi penyiaran islam dan toleransi 

beragama program “Gema Ramadhan” TVRI Yogyakarta selama 

bulan Ramadhan. 

c. Wawancara 

  Wawancara atau interiew adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi31. Dalam metode ini dilakukan wawancara secara 

langsung dan terstruktur antara pewawancara dengan informan. 

  Metode ini digunakan untuk mencari data yang dibutuhkan 

peneliti yang berkaitan dengan porsi penyiaran keagamaan dan 

toleransi umat beragama pada program Gema Ramadhan TVRI 

Yogyakarta selama bulan ramadhan. Proses wawancara penulis 

diajukan kepada produser program Gema Ramadhan TVRI 

Yogyakarta. 

d. Dokumentasi 

  Dokumentasi dalam penelitian ini berupa video Talkshow 

 Gema Ramadhan TVRI tahun 2017 . 

4. Metode Analisis Data 

Menurut Milles dan Hubermen dalam Djunaidi Ghong dan 

Fauzan Al-Manshur menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang 

                                                           
31 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 113 
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diperluas atau yang dideskripsikan.32Adapun langkah-langkah peneliti 

untuk menganalisis data antara lain : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.33 

Setelah ditelaah secara keseluruhan, dibaca dan dipelajari 

langkah selanjutnya adalah adalah reduksi data yakni 

merangkum poin-poin penting, pemilihan dan penyederhanaan, 

yang dibuat oleh penulis dari hasil penelitian di TVRI 

Yogyakarta, yang direduksi merupakan hasil wawancara dan 

observasi dilapangan mengenai rumusan masalah diatas.  

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

                                                           
32 M. Djunaidi Ghong dan Fauzan al-Manshue, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: ar-Ruuz Media, 2014), hlm. 306.  
33 Ibid.,  hlm. 247.  



29 
 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.34 

Data yang disajikan dalam skripsi ini adalah 

mendiskripsikan hasil observasi dan wawancara yang penulis 

dapatkan di TVRI Yogyakarta. Hasil penelitian disajikan secara 

naratif.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.35 

Penarikan kesimpulan penulis harus dengan data yang 

valid yaitu dari data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian 

dari latar belakang penelitian sampai akhir agar pengumpulan 

data tercapai.  

                                                           
34 Ibid., hlm. 249.  
35 Ibid., hlm. 252.  
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2. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mencapai pemahaman yang sistematis dari 

penelitian ini, maka sistematika pembahasannya akan penulis sampaikan 

sebagai berikut: 

Bab I, membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang 

akan dilakukan serta pokok-pokok permasalahannya yaitu pendahuluan 

yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini dijadikan referensi 

awal dalam membuat penelitian dan penulisan di bab selanjutnya. 

Bab II, berisi tentang gambaran umum tentang TVRI Yogyakarta 

dan Talkshow “Gema Ramadhan” 

Bab III, inti dari penelitian ini. Berisi tentang jawaban atas rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Yakni: pesan toleransi 

beragama dalam Program talkshow “Gema Ramadhan” TVRI Yogyakarta 

di Bulan Ramadhan tahun 2017 dan bagaimana bentuk penyiaran Islam 

dalam Program Gema Ramadhan. 

Bab IV, merupakan kesimpulan dari rangkaian penelitian yang 

didalamnya diikutsertakan saran-saran dan beberapa kata penutup. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa penulis tentang pesan toleransi beragama 

dalam program TV Gema Ramadhan di TVRI Yogyakarta dapat ditarik 

kesimpulan terdiri dari :  

1. Penyiaran Islam dalam program TV “Gema Ramadhan” di TVRI 

Yogyakarta mengandung pesan Islam yang sangat kuat. Pesan-pesan 

yang disampaikan bersifat ajakan, seruan dan panggilan kepada orang 

lain. Semua pesan yang disampaikan ditujukan kepada para penonton 

atau audiensnya. Pada sepuluh episode Program Gema Ramadhan 

mengandung unsur-unsur pesan toleransi beragama, yang berlandaskan 

pada ajaran Al’-Qur’an dan juga berfalsafah Pancasila. 

2. Dari sepuluh episode Gema Ramadhan yang penulis teliti, pesan toleransi 

beragama paling banyak ditemukan di program Gema Ramadhan pada 

episode, Berbeda itu Pasti, Pancasila dalam Al-Qur’an, Penguatan Nilai-

nilai Keadilan dan Kemanusiaan, dan Islam Cinta Persatuan dan 

Perdamaian. Pesan-pesan toleransi beragama yang ada dalam Program 

TV “Gema Ramadhan” mengandung pesan yang sesuai dengan kajian 

toleransi beragama yang dimaksud dalam tulisan ini, yaitu yang terdiri 

dari sikap-sikap yaitu mengakui hak setiap orang, menghargai keyakinan 

orang lain, agree in disagreement, saling mengerti, kesadaran dan 

kejujuran, serta jiwa falsafah Pancasila. 
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B. Kritik  

1. Untuk pihak TVRI, tolong mengupayakan kemasan Gema Ramadhan 

itu lebih menarik lagi dan tidak bersifat monoton serta melihat model 

kemasan yang dibutuhkan oleh pemirsa televisi TVRI. Model kemasan 

yang dibutuhkan para pemirsa dapat diperoleh dengan cara melakukan 

survei atau observasi pada pemirsa televisi. 

 

C. Saran 

1. Bidang akademisi, diharapkan terdapat penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini, sehingga menambah penelitian yang lebih variatif . 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang mengambil tema toleransi beragama, 

diharapkan mencari sumber data yang lebih variatif lagi dan referensi 

toleransi beragama yang beragam. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi 

referensi selain itu dapat menjadi koreksi bagi penelitian selanjutnya. 

4. Untuk seluruh umat muslim, agar selalu mencerminkan sikap toleran 

kepada semua bangsa, suku, ras dan agama. Sehingga dapat dipahami 

bahwa Islam adalah rahmat bagi seluruh alam yang mempunyai 

kesatuan walaupun dengan berbagai perbedaan. 
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D. Kata Penutup 

 Alhamdulillah segala puji syukur penulis sampaikan kepada Allah 

SWT sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis sadar 

bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis mengharapkan 

masukan, kritik dan saran yang membangun dari pembaca.  

 Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan umumnya bagi pembaca.  
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LAMPIRAN 

 

A = Penulis 

B = Ibu Ekarini Handayani (Produser Gema Ramadhan) 

 

A : Gema Ramadhan itu apa? 

B : Gema Ramadhan itu adalah acara khusus yang ditayangkan 1 tahun sekali 

pada saat bulan Ramadhan dengan durasi waktu tayang 1 jam. Acara 

dimulai dari 1 jam sebelum adzan maghrib dan diakhiri ketika waktu 

berbuka puasa tiba atau pada saat adzan maghrib berkumandang. 

A : Mengapa lahir acara ini ya bu? 

B : Kalau setiap Ramadhan itu orang selalu membutuhkan siaran keagamaan 

dengan kadar intensitas lebih banyak dari hari biasanya. Setiap Ramadhan 

itu, orang-orang haus akan ilmu-ilmu keagamaan padahal sebetulnya tidak 

di bulan Ramadhan pun masyarakat juga memperlukan ilmu agama. 

A : Berarti ini seperti menambah keimanan dan memperdalam ilmu 

keagamaan saja? 

B : Tidak juga, kalau dari sisi kontetn mungkin iya. Tapi kalau dari sisi 

program itu menjadi sesuatu yang sifatnya wajib. Jadi setiap bulan 



Ramadhan kita harus mempunyai acara khusus tentang Ramadhan dan ilmu 

agama, khusunya untuk umat Islam tetapi bisa juga bersifat umum. 

A : Visi dan misi Gema Ramadhan itu apa bu? 

B : Visi dan misinya, memberikan pencerahan kepada masyarakat tentang 

ilmu-ilmu agama. Dalam hal ini, ilmu agama bukan dilihat sebagai agama, 

seperti rukun Islam dan sebagainya. Tapi adalah bagaimana orang beragama 

itu menjadi makhluk sosial yang beragama. Orang yang bukan beragama 

Islam pun menerima ajaran atau informasi yang disampaikan oleh ustadz 

atau narasumber pada saat acara Gema Ramadhan itu. Jadi Gema Ramadhan 

yang ditayangkan setiap hari itu, informasinya bisa diterima oleh siapapun. 

Jadi ketika apa yang disampaikan dapat diterima oleh siapapun, agama 

apapun, masyarakat sosial tingkat apapun, berarti itu adalah ajaran bukan 

opini. Ketika ada masyarakat itu menolak apa yang disampaikan oleh 

ustadz, berarti itu adalah opini. Lalu, ketika ada narasumber menyampaikan 

sesuai dengan tema dan dapat diterima dengan prinsip, semua itu 

berdasarkan Al-Qur’an, itu merupakan ajaran bukan opini. Sehingga 

siapapun orang bisa menerima tidak harus umat muslim. Karena prinsipnya, 

setiap agama itu selalu mengajarkan kebaikan. 

A : Jadi visi dan misinya ini termasuk juga sebagai tujuan dari Gema Ramadhan 

ini ya bu? 

B : Iya, jadi tema centralnya adalah dengan Gema Ramadhan kita ciptakan 

perdamaian, kerukunan dan kita minimalisir perbedaan. 



A : Oh iya bu, lalu proses produksina sendiri itu seperti apa buk? 

B : Komponennya adalah ada jamaah, ada narasumber, ada MC, dan ada host. 

Jadi sebelumnya kita sudah menjadwal dulu, membuat rancangan untuk 

desain tema lalu disampaikan kepada narasumber, mau ambil tema apa yang 

sesuai dengan background dari narasumber itu sendiri. 

A : Untuk pemilihan narasumber, apakah ada kriteria khususnya buk? 

Contohnya seperti apa? 

B : Ada, Yogyakarta itu banak terdiri dari beberapa kelompok-kelompok 

agama, kelompok-kelompok sosial keagamaan. Itu kita harus bisa 

mewadahi dari semua itu. Misalnya, dari kelompok NU, 

Muhammadiyah,dan dari kelompok lain. 

A : Jadi, ini muslim secara global ya buk? 

B : Iya, jadi tidak hanya tertuju pada satu kelompok atau golongan saja, kita 

harus bisa menampung dari semua. Karena mereka semua mempunyai 

jamaah juga. 
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